BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul N

Skripsi ini berjudul "STUDY PERBANDINGAN ANTARA
HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM TENTANG TINDAK PIDANA
MAKAR".

Agar tidak mengaburkan pengertian tentang Judul

Skripsi ini,maka perlu diuraikan pengertiannya sebagal
berikut:

Study - : adalah pelajaran, penyclidikan.l
Dan yang dimaoksud studi disini adalah
penyelidikan.

Perbandingan : berasal dari kata "banding" yang ber-
arti imbangan, persamaan antara, men-
dapat awalan '"per" dan akhiran "an"
sehingga berarti pertimbangan antara
beberapa benda atau perkaru.zdadi yang
dimaksud perbandingan disini adalah
pertimbangan yaitu  memperbandingkan
antara hukum Positif dan hukum Islam
dalam mengatur masalah Tindak Pidana
kakar, sehingga dapat diketahui per-
samaan dan perbedaunnyae

Hukum Positif : adalah hukum yang berlaku dalam suatu
ncgara pada suatu_saat, disebut Jjuga
"{us cénstitutum".3 Maka yang dimaksud
hukum positif disini ialah hukum yang
berlaku di Indoncsia.

1WJS.Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasg Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 965.

2Ibid, hal. 8k.

346. Pringzodigdo dan liasan Sadeli, Enstklopedia
Umum, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal. 526.
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Hukum Islam : Ialah ketentuan-ketentuan atau
syariat Allah swt. yang berkai-
tan dengan masalah ibadah dan
mu'amalah, yang disebut Juga
Figh Islam yaitu koleksl daye
upaya para Fuqoha' dalam mene-
tapkan syari'at Islam scsuail
dengan kebutuhan masyarakat.h

Tindak Pidanc Makar : Dalam pasal 87 KUHP yaitu: Di-
katakan ada makar untuk melaku-
kan suatu perbuatan apabilaniat
wtuk itu telah ternyata  dari
adanya permulaan pelaksanaan
seporti dalam pdsal 53 KUHP,?

Dengan pengertian atau maksud kata-kata  dalam
rangkalan kalimot dari pada judul Skripsi diatas,maka
dapatlah dirumuskan pengertian keseluruhan judul skrip

si tersebut sebagai berikut: "Suatu upaya untuk mem-
bandingkan ketentuan Hukum Positif dan kotentuan Hu-
kum Islam dalam mengatur hal-hal yong berkenaan de-
ngan masalah Tindak Pidana Makar, sehingga diketahui

persamaan-peorsamean dan perbedaanny.

B. Algsan memilih Judul

Sejak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerde-
kaannya pada targgal 17 Agustus 1945 hingga dewasa
ini ternsc sekall adanya peristiwa-peristiwa subversi
atou makar dengan moksud menggulingkan pemerintahan
yang sah.

ATM. Hasbi Ash-Shiddieqi, Filsafot Hukum Islam,
Bulan Bintang, Tarsito, Bandung, hal. L.

5Moelyatno, KU HP, hal. 4k.



Poristiwa-peristiwa tersebut antara lain:

Peristiwa berdarah yang terjadi pada tanggal 30
Soptembor 1965, yang kita kenal dengan sebutan G.30.5
PKI. Mengadakan pembrontakan dengan maksud untuk meng
gulingkan Pemerintahan RI yang sah. Pembrontakan ter-
sebut dipimpin oleh ex Letkol Untung. Dalam pembronta
kan tersebut jatuhlah beoberapa korban terma suk putera
putera Indonesia terbaik yaitu Jendral A. Yanl Cs.
Namun kemudian para polakunya dapat ditangkap terma-
suk pimpinannya ex Letkol Untung yang akhirnya diaju-
kan kemuka Mahkamah Militer Luar Bilasa di Jakarta .
Koemudian atas keputusan Mahmilub pada tanggal 6 Maret
1966 terdakwa Untung dengnn tuduhan sebagail pengatur
makar/pembrontaken dalam peristiwa G.30.5 FKI. oleh
Mahkomah terdakwa Untung dijotuhi pidana actl.

Peristiwa-poristiwa terschbut di z2tas erat seka-
1i hubungarmya dongan pasol~pasal dalam KUBP mongenai
mokar yaitu padal 104, 106, 107 dan 108 KJupP.

Hal-hal tersebut di atas yang mondorong penulis
momilih judul terscbut, kemudian dalam pembgha sannya
penulis akan wewmbahas dengan cara membandingkan anta-
ra tindak pildana wakar yang ronurut huikum positif dan
menurut bukuw Islam, sebingga dapat diketahui persama
an-persamaan dad parbedaaniyl.

C. Tujuan pembaohasan

Penulis membchas hal ini dengan tujuan
1. Mengungkapkan konsopsi Hukum Positif dan Hukum Is-
1am tentang tindak pidanc mpkar dengan gf a_rang
kaiannya. /
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2. Untuk memberikan gambaran tentang persamaan dan per-
bedaan antara tindak pidana makar dan hal-hal yang
berkaitan dengain itu menurut hukum positif dan me-
nurut nukum Lslam.

D. Sistimatika pembahasan

Sistimatika . pembahasan Skripsi ini disusun seba-
gal berikut:

Bab pertama; Bab pendabuluan, yang memberi gamba-

ran secara garis besar bentuk dan isi darl keseluruhan,
Daiom bob ini diurcikan tentong penegasan judul, agar
tidak terjadi kekacauan dan kekaburai dalam newahami
moksud dari judul yung scbenarnya, dilanjutkan dengan
alasan newilih judul,torpilihnys suatu judul tidak ter-
lepas dari pada latar belakang yang mendorong timbulnya
jde tersebut, kemudian tentang tujuan pombahasan yang
erat hubunguuiya dengaii alasan memilih judul,karena apa
yang menjadi  alasan nemilih judul adalah merupakan
dasar utama dalam menentukan tujuan pembahasan. Agar
supaya arah dan jangkauan pcmbahasan yang akan dicapai
torarah, maka disusunlah sistimatika pembzhasan, celan-
jutnya dikemukakan methodologi pembaohasan yang meliputi
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini,dengan ada-
nya permasalahan akan ditemukan titik  central yang
akan dibahas, sehingga dapat menghindarkan adanya pe-
nyimpangan dari kontck yang sebonarnya.Kemudian diikuti
dcngan lingkup anolisa yang mombatasi pcmbahasan skrip-
si ini, jugo di jelaskan prosodur penzumpulan data, ke-
mudian dijelaskan pengonalisaan data.
Sebagal penutup dari bab pertama ini, diuraikam tentang
transkripsi, dimaksudkan untuk mompermudah don dijadi-
kan petunjuk penulisan ejaan yang berasal dari  bahasa
arab ke dalam ejaan bahasa Indonecsia.
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Bab kedus; sengaja didshuluken pembrhascn mei o=
nai tinjouan tentong tindek pidana mekar menurut hukun
positif sesuai urutan ysng ada dalam judul skripsi ini
yang meliputi pengertien dan unsur-unsur tindalz pidena
nokar, disini depet diketshuil pengerticn tindel: pidona
maker, begitu jupge dinatl diketahuil unsur-unsur ysng ha
rus dipenuhi atau yang membulitiken bahwa perbucten itu
adalsh perbuctan tindak nidana ngkar, selanjutnys diu
raikan juge nengenail nengoturan tindak pidsnc makar da
sehinggs drpat diketchul diumona tin

lam hulcum pocitif
dck pidanc meKer

?

tersebut dirtur dalam hultun positif ,
kemnudian diurcikan mengenri senksi pidana terhadsp tin
dsk pidena makar, disini dijelaskan sanksi apz yeng di
jetuhton kenade pembuat tindck pidena nakar, selanjut-
nya dibshas mengenal tindek pidena subversi, ksrena -
tindak pidona makar merupakan tindak pidana subversi ,
meke deri itu kiranya perlu sekali menurut penulis un
tuk meabzhas tindak pidens subversi dengan segola rang
koicnnya, yong meliputi nombahssannya mengenai tindaek-
pidanc makar adrlah tindak pidema subversi, kemudian -
dijeleoskon tenteng ancenen pidena terhadap tindsk pida
na subverci den yang terskhir dari bab kedua ini diu
reikan daqn dijelaskan mengenai ruang lingkup don  sasa

-n subveresi,

Beb ketige; dalam bab tiga ini diuraikan mengena
i tindsk pidaona mzka r adolah Jarimah bughoh dala m hu
kan Islam, make disini dibahas mengenal pengertian dan

unsur-unsur jarimah bughoh dengsn segala rangkaiannya,
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adelah sebsgei desar utoma delem memperbandingkan itedu
a hulun tersebut mengenszi tindak pidena mokar,kemudian
dijelaskan den dibahas mengenal sanksi hukum terhadep-
bugholi, den juge dijeleskan tentang methode penmiiggiiio
ngan terhadap Bughoh.

Bcb keemat; adaleh merupckan bab analica yeng
MCWDLFD"ndlﬂ)uﬂn antara tindak pidena makar menurut hu
lkum positif dengen ketentuzn hukum Islem, heol ini di
1lihat dari segi motivasi perbuatannys, kenmudian dari -
segl sasaran yong dituju dalaw pelaksanaan den yang te
rokhir dari bab ini sdela h dari segi bentuk hukuman
nya.

Kemudian bab terkhir ysitu bab kelims, disampai-
kan kesimpulan dari semuc pembshasan dan saran-saran -
yeng berhubungan dengen masalah yang dibzha s dan a
lhirnys dicantumken penutup sebagai kata akhir dari pe

mbahrson skrinsi ini.

E. itlethodolopgi

1. Pernasaloiian

Telah merunskan suastu reslita behwe hukwa positif
yeng berlo ku di Indonesis sebaglen nesih bersumber da
ri hulium barat sebagai verisan hukum kolonial Belanda.
Korena itu mesih banysk terdespat hsl-hal atau norma -
norie yang perlu mendspet.perhatisn sehubungan dengan-
kepribadian bengsa Indonesia yang meyorites beragama -
Islam, secbab Undang-undang yang bersumber dari barat -
tidak celuruimya sesuai dengan hukum Islam, yang sa
ngat nempak yeitu pada sumbernyas, hukum positif berda-
sarkon pemikiran manusia, sedeng hukum Islam berdasar-
kan wohyu Alleh den Sunnatur Rasul. Dengan demikian -
timblil permasalahan sebagai berikut:

a. Sejauh manskah penerapan pasal-pasal yang tersebut
dolom KUMP mengenai maksr dalam praktek.
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b. Benarkah bahwa tindak pidana makar merupakan tindak
pidana Politics '

¢. Apakah tindak pidana mokar dalam hukum  positif
identik dengan jarimah bughoh dalam hukum Ielam.

d. Sampai sejauh manakah persamaan dan perbedacn anta-
ra hukum positif dan hukum Islam dalam mengatur
masaloh-masalah pidana, khususnya dalam masalah
tindak pidana makar.

2. Lingkup anplisa.

Pombahasan dalam skripsi ini dibatasi dalam per-
soalan-persoalan sebagai berikut:

a. Ketentuan - ketontuan hukum positif tentang tindak
pidann makar dan permasalahannya. Dalam hal ini
lebih difokuskan dari segi motivasi, sasaran dan
bentuk hukumannya.

b. Ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang tindak pi-
dana makar dan segala rangkalannya. Mengenzi ini
lebih difokuskan pada segil motivasi, sasaran dan -
bentuk hukumannyae.

c. Pembohasan tentang perbandingan antara tindak pida=-
na mokar dongan sezala rangkaiannya — menurut hukum
FPositif dongan hukum Islam, schingga diketahui le-

tok persamaan dan perbedaan ketentuan-ketentuan hu-
kum positif dan hukum Islam dolam mengatur hal ter-

scbut.

3. Methode pengumpulan datg.

Mengingat pembahasan skripsi ini  membandingkan
antara ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum posi-
tif dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam mengatur

tindak pidana mokar dengan segala rangkalannya, maka
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penulis mengumpulkan data kepustakaan dan lapangan, de-
ngan cara penginventarisasi pendapat - pendapat para
Ulama' beserta dasar-dasar pemikirannya mengenai tindak
pldana makor dengan segala raugkaiannya menurut hukum
Islam, begitu Jjuga haluya nmeunginventarisusi pendapat-
pendapat ahli hukum beserta dasar-dusar yung digunakan-
nya, dengan demikian okan menungkinkan penulls dapat
mongumpulkan data yang dibutuhkan, sehingga dapat mem-
bahas masalah ini dalam suatu permasalchan yong khusus
dan mendetail.

Adapun data-data didapat dari obyek yung terjang-
kau oleh tenaga dan pemblayaan yang ada yang dianggap
representatif,

Sedangkan data-data tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Data-data diperolch dari rescarch perpustakaan de-
ngan berpedoman kepada buku-buku antara lain
- Kitab Undong-undang Hukum Pidana oleh Prof. doel-
yatno SH.
- Azas-azas iukum Pidana Islam, olch A. Hanafi MA,
b. Disamping itu juga diadakan pengambilan data - data
dari ficld research yang dilaksanakan di Pengadilan
Negerl burabaya.

Untuk memperolch data-data dari obyek-obyek ter-
sebut, moka digunakan methode-msthode sebagal berikut :

a. Library research ya'ni dongan penelitian dan penye-
lidikan kepustakaan dengan memakai sistim buku.

b. Komunikasi rosearch yang pelaksanaonnya dengan ben-
tuk interview/wawancara. v

L. Prosedur penganalilsaan data.
Setelah selesal mpaya pengumpulan data,tohap ber-
ikutnya ialah mengadoken enallsa terhadap berbagal data
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yang telah diperolehe. Dalem ponganalisaon data disunckan
beborapa mcthodo, diantaranyad

a. Yethode diskriptif yaitu dongan menggambarkan ketone
tuan=-ketentuan dalam hukum positif maupun hukum Islam
tentang tindok pidona makar, serta menyusuanya, dan
i.n'l:.czrpx'clca.f;ikq:muy'n.'j

b. rothodo deduktif, yoitu berangkat dari haeil ponyeli-
dikon terhadap pesal demi pasal ctau ketentuan  yang
pokok secara umua, sclaunjutnya ditarik kesimpulan un-
tuk mongctahui hal-hal yang khusus.”’

c. #othodo komperatif, yaitu dengan mengadekan perbandi-

' ngan data yang diperoleh, komudian diombil suatu ke-
zlmpulau.8

Data yang dijeroloh dari hol-hal yang berkenaan
donzan tindak pidana mokar dan sogala ranzkailonnya baik
penurut hukum positif maupun menurut kotentuan hukum la-
lam, kemudian disimpulkan, setelah itu baru diadakan por
bandinzan antara tindok pidana makar smomurut hukum posi-
tif don monurut kotontuan hukum Islam yang akhirnya da-
pat ditomukan ke slwpulannya.

- 5. irgnskripsi

' Ualam pemmliesan Skripei ini, untuk menyalin cjaon
bohasa arcb kedolom ejaan bahasa Indonesia digunckan pe-
doman sebagal berikut:

winoruo Curohmat, Ugsar don Tohnik Resoarch, Tar-
sito, Bandung, 1978, hal. 131l.

"sutrisno Hadl, sgghodoloed Hegogrch, Yoyasan Fo-
morbitan Fakultas Psychologl UGM, Yogyakarta, Jilid I,
Cetakan X, 1980, hal. 49. «

8h1naruo burghmat, Lpseit, hal. 136.
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1. Yanz sudah biasa dipakal dan menjadi bahasa baku da-

lam bahasa Indonesia ditulis menurut kebiasaan yang
berlaku, seperti hukum, Allah dan sebagainya.

2. Yang kiranya belum biasa dipakai dalam bahasa Indo-~

nesia, ditulis sesuai dengan ejaan yang menunjukkan
asalnyae.

Adapun penulisannya sebagai berikut:

& = ts misalnya Co 4> = hadits
a/r = h  misalnya -f_S’ = hukum
o = d misalnya dga> = hudud
3 = dz misaluya —a 4 = madzhab
j = z misalnya x,....___.:; = ta'zir
)4 misalnya ¢t = syara’
¢ =1 misaliiya iau,—2 = syari'ah
¢ = gh misalnya sli_, = bughah
J = q misalnya o3 = qishash
= w misalnya ey *G = ta'wil
= ' misalnyc *lai_s = fugoha'
J = y misalnya i o = diyat.

Adapun untuk penulisan tuanda baca (harckat) maka

. dapat ditulis scbagal berikut:

Ve
fathah (7 ) ditulis dengan "a" midalnya | | =

Ahmad
Kasroh (_____/___) ditulis dengan "i" misalnya d___. =
Muslim
dhammah (_,_i__.) ditulis dengan "u" misalnya a5 4 <
Musnad. ; |

Kermudian untuk huruf yang bertasydid, maka dapat

ditulis dengan huruf mati ganda, misalnya ala.= Mu-
hammad.
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‘ Pengeccualian dari cara penulisan sepertl tersebut
di atas adalah terhadap kata-kata dari bahasa arab yang
sudah di Indonesiakan, misalnya; Rasul dan juga  untuk
penulisan nama yang sudah dianggap terbiasa dipakai da-
lam bahasa Indonesia seperti; Al Bukhori, Abu Dawud dan
sebagainya.



